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1. Rhizomucor miehei FNCC 6102 mampu menggunakan gula reduksi dalam 

medium b/ackstrap molasses (glukosa dan fruktosa) selama fermentasi 

40 hari, yang ditunjukkan dengan semakin menurunnya kadar gula reduksi. 

2. Penurunan f,>ula reduksi dalam medium berkaitan dengan pertumbuhan 

R.hizomucor miehei FNCC 6102 yang menunjukkan adanya peningkatan 

biomassa 

3. Penurunan gula reduksi tersebut juga berkaitan dengan digunakannya gula 

reduksi dalam medium b/ackstrap molasses sebagai sumber substrat untuk 

mengakumulasi lemak selama fermentasi 40 hari oleh Rhizomucor miehei 

FNCC 6102. 

4. Pada data penelitian dengan fermentasi selama 40 hari dalam medium 

hlackstrap molasses, menunjukkan pola produksi minyak tampak bersamaan 

dengan peningkatan biomassa sampai fermentasi hari ke-20 dan setelah itu 

peningkatan biomassa tidak disertai dengan peningkatan kadar minyak. 

5. Komposisi asam lemak dari minyak Rhizomucor miehei FNCC 6102 

mengandung PUFA (AL, ALN, EPA dan DHA) dan selama fermentasi dari 

hari ke-20 sampai dengan hari ke-40 jenis PUFA tidak mengalami perubahan. 
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5.2 Saran 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut 

ten tang optimasi produksi min yak oleh Rhizomucor miehei FNCC 6102, yaitu 

dengan mengatur komposisi media, kondisi fermentasi (suhu dan oksigen terlarut) 

dan sistem fermentasi yang sesuai (continous danfed batch). 
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